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  ABSTRAK 

Kata kunci: 

Aplikasi Android, 

Jimpitan, Sokaraja Kidul  

 

 Jimpitan merupakan kegiatan yang ada ditingkat rt(rukun tetangga), dilaksanakan 

setiap hari, dengan cara mengumpulkan uang jimpitan dari rumah-rumah yang 

ada di lingkungan rt 07 rw 01 desa Sokaraja Kidul. Dalam pelaksanaan setiap 

kegiatan jimpitan, ada masalah yang ditemui, dimulai kesalahan pencatatan, 

warga yang sudah bayar dikira belum, ada warga sudah terdaftar jimpitan tapi 

tidak pernah ditariki, setiap bulan sekali kana da laporan keuangan jimpitan, itu 

juga banyak yang salah. Maka dari itu kami mengusulkan aplkasi keuangan 

jimpitan berbasis android untuk membantu menyelesaikan masalah. Setelah coba 

diterapkan selama seminggu, sebagian besar masalah bias teratasi. Warga dan 

pengurus rt juga diberikan kuesioner, untuk memgetahui tanggapan penggunaan 

aplikasi keuangan jimpitan berbasis android, hasilnya bagus, dan warga cocok 

dan tidak mengalami kesulitan. 

 

 

ABSTRACT 

Keywords: 

Android Application, 

Jimpitan, Sokaraja Kidul 

Jimpitan is an activity at the RT (neighborhood) level, carried out every day, by 

collecting money from the houses in the RT 07 RW 01 village of Sokaraja Kidul. 

In carrying out each jimpitan activity, there are problems encountered, starting 

with recording errors, people who have paid are thought not to have paid, there 

are residents who have been registered for jimpitan but have never been 

withdrawn, every month there is a financial report for jimpitan, that also makes 

a lot of mistakes. Therefore, we propose an Android-based jimpitan financial 

application to help solve the problem. After trying to apply for a week, most of 

the problems can be resolved. Residents and RT administrators were also given 

questionnaires, to find out their responses to using the Android-based jimpitan 

financial application, the results were good, and the residents were suitable and 

had no difficulties. 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Semua kegiatan sehari hari kita, dimulai dari tingkat rt (rukun tetangga) dan rw (rukun 

warga), dimulai dari kegiatan administrasi setiap keluarga, seperti pembuatan ktp, kk, atau surat 

pindah nikah, dll. Mau nga mau kita harus berbaur dan membantu di lingkungan rt dan rw, karena 

semua itu adalah kegiatan timbal balik. Pemerintah jika tidak ada pengurus rt atu rw, tidak dapat 

menjalankan program-programnya, seperti bantuan lansung tunai(blt) atau bantuan perbaikan 
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rumah, dll. Pengurus rt dan rw yang memliki kegunaan sebagai penyampai dan kebijakan 

pemerintah (Zuhdi et al., 2002).  

Dalam menangani masalah-masalah yang dihadapi masyarakat, penghuni membutuhkan 

lembaga yang menangani itu semua, yaitu lembaga rukun tetangga (RT) (Lutfi Rahmat Firdaus, 

2015). Pengurus RT dan RW merupakan tugas yang vital, karena berhubungan langsung dengan 

public, mereka adalah mulut dan telinga Pemerintah. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 

tentang Desa menyebutkan bahwa Rukun Tetangga bertugas untuk membantu pemerintahan desa 

dan merupakan mitra dalam memberdayakan masyarakat desa. Pertemuan warga, baik rt atau rw, 

sangat menolong pihak pemerintah, biasanya untuk sosialisasi bermacam-macam program 

pemerintah. Biasanya berkaitan dengan binaan kehidupan sosial seperti pengadaan kegiatan 

posyandu, poskamling, dana sosial dan kematian, dll (Yanuardi, 2015). RT berfungsi sebagai 

wadah partisipasi masyarakat desa dalam pembangunan, pemerintahan, kemasyarakatan, dan 

pemberdayaan yang mengarah terwujudnya demokrasi dan transparansi di tingkat masyarakat 

serta menciptakan akses agar masyarakat lebih berperan aktif dalam kegiatan pembangunan 

(Ramudin, 2020). Tugas rukun tetangga (rt) atau rukun warga (rw), antara lain:  

a. Pemeliharaan keamanan, ketertiban, dan kerukunan hidup antar warga. 

b. Pembuatan gagasan dalam pelaksanaan pembangunan dengan mengembangkan aspirasi 

dan swadaya murni masyarakat 

c. Pendataan kependudukan dan pelayanan administrasi pemerintahan lainnya. 

d. Penggerak swadaya gotong royong dan partisipasi masyarakat diwilayahnya(Monalisa, 

2016). 
Pengurus rt atau rw harus berperan aktif  dalam mendukung visi dan misi pembangunan 

pemerintah daerah, harus menjadi penggerak kemajuan partisipasi masyarakat dalam memajukan 

pelayanan pemerintahan, pemberdayaan dan pembangunan anggota masyarakat, juga ikut dalam 

penataan lingkungan hidup (Zaina et al., 2018). Berdasarkan Permendagri nomor 5 tahun 2007 

tentang pedoman penataan lembaga kemasyarakatan pasal 14 dan 15 berbunyi: 

“Bahwa ketua RT/RW mempunyai tugas membantu desa dan lurah dalam penyelenggaraan urusan 

pemerintahan, RT/RW dalam melaksanakan tugas mempunyai fungsi pendataan kependudukan 

dan pelayanan administrasi pemerintahan lainnya, seperti pemeliharan keamanan, ketertiban dan 

kerukunan hidup antar warga, pembuatan gagasan dalam pelaksanaan pembangunan dengan 

mengembangkan aspirasi dan swadaya murni masyarakat, penggerak swadaya gotong royong dan 

aspirasi masyarakat di wilayahnya” (Supurdi, 2017). Salahsatu bentuk partisipasi warga dalam 

kesuksesan suatu program dilingkungan rt dalam pembangunan adalah melalui program jimpitan. 

Jimpitan adalah budaya swadaya masyarakat, secara sukarela memberikan uang atau beras kepada 

petugas yang ada (Pambudi, 2020). 

Ada beberapa kegiatan di rt sokaraja kidul, tetapi yang berhubungan langsung dengan 

masyarakat dan berkaitan dengan penarikan dana, salahsatunya adalah kegiatan jimpitan. Kegiatan 

jimpitan adalah kegiatan penarikan dana ke masyarakat ditingkat rt, kegiatan dilakukan setiap 

sebulan sekali, ditarik ke setiap rumah warga. Jimpitan dilakukan oleh 3 orang petugas dari 

pengurus rt, dilakukan secara bergilir, pencatatan secara manual, ditulis dibuku. Kegiatan 
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Gambar 1. Langkah-langkah metode Waterfall 

pencatatan dibuku ini sering menimbulkan salah pencatatan, sehingga mengakibatkan ada warga 

yang ditarik jimpitan lebih dari 1kali dalam sebulan, ada warga yang tidak ditarik jimpitan, atau 

bahkan ada petugas yang lupa menyetor dana jimpitan ke bendahara rt. Masalah tersebut yang 

ingin coba diselesaikan, inti masalahnya karena administrasi yang masih manual sehingga 

menyebabkan berbagai permasalahan. Penerapan aplikasi android keuangan jimpitan diharapkan 

dapat menyelesaikan masalah yang terjadi ditingkat rukun tetangga (rt). 

 

METODE  

Metode yang dikenakan untuk penelitian  aplikasi Android dalam penelitian ini  adalah  

metode Waterfall(Adi Nurseptaji, 2020)(M. Ihsan Alfani P., S.Tr.Kom., 2022)yang  ditunjukkan  

pada  Gambar  dibawah ini.  Cara  ini merupakan  salah  satu  cara  yang  acapkali  dipakai  dalam  

penelitian perangkat lunak dan sistem informasi(Maulana, 2017). Penelitian aplikasi dengan cara 

ini dijalankan secara beruntun (sekuensial) mengikuti lima tahapan adalah analisis 

kebutuhan(Indriyanto, 2022) (requirements analysis), desain (design), implementasi 

(implementation), pengujian dan verifikasi (testing and verification), dan perawatan/pemeliharaan 

(maintenance). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahapan yang dilakukan dalam penelitian aplikasi Android jimpitan pada penelitian ini dapat 

dijabarkan berikut: 

1.Tahap Analisis Kebutuhan: Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan untuk merancang dan 

mengimplementasikan aplikasi Android untuk penggunaan aplikasi jimpitan di tingkat rt. 

Analisis termasuk ada keperluan perangkat keras dan perangkat lunak serta kawasan aplikasi. 

Pada tahap ini juga dilakukan studi pustaka, pengumpulan informasi mengenai tatacara 

jimpitan,  dan  observasi  dengan  langsung  mengunjungi  pengurus rt dan melihat proses 

jimpitan. 

2.Tahap Desain:  Pada tahap ini dilakukan desain arsitektur sistem secara semuanya.  Perangkat 

lunak android studio digunakan untuk menuliskan dan mengkompilasi kode program.  Selain  

itu  digunakan  juga perangkat  lunak  Rational rose (Rosa & Shalahuddin, 2013)  untuk  

Analisis 

kebutuhan 

Desain 

Implementasi 

Pengujian atau 

Verifikasi 

Maintenance 
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Gambar 2. Diagram UML 

membuat  diagramUML.  Versi  Android minimum  yang  disupport  oleh  android studio 

(Sondang Sibuea, Mohammad Ikhsan Saputro, Agie Annan, 2022) yang  digunakan adalah 

Android versi 4.3. 

3.Tahap Implementasi:  Pada langkah ini dilakukan implementasi aplikasi melalui penulisan kode 

program sesuai dengan detail yang telah ditentukan pada langkah sebelumnya. 

4.Tahap Pengujian/Verifikasi:  Pada langkah ini dilakukan pegujian dan verifikasi aplikasi yang 

telah diterapkan. Percobaan dilakukan dengan metode pengujian black box yang mengetes 

fungsionalitas dan fitur pada aplikasi. Setiap menu, interface/tampilan, tomboldiuji fungsinya 

dan dicek ulang apakah hasilnya sudah sesuai dengan kriteria atau desain yang ditentukan.Jika 

tidak sesuai, dilakukan perubahan hingga aplikasi dapat berguna sesuai dengan ketentuan dan 

menghasilkan output yang diinginkan. 

5.Tahap Maintenance:  Pada tahap ini, aplikasi dicoba digunakan (operasional).  Jika ada yang 

perlu dirubah, maka akan dilakukan perubahan aplikasi. Pada penelitian ini, tahap maintenance 

belum dilakukan karena aplikasi Android yang digunajan belum digunakan semua pengurus. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perancangan Sistem  

Perancangan merupakan bagian penting dalam pembuatan suatu sistem aplikasi. 

Perancangan sistem ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran umum tentang aplikasi ini 

dibuat.  

Perancangan UML  

Dalam merancang proses digunakan Unified Modelling Language (UML) yang merupakan 

bahasa standart untuk melakukan spesifikasi visualisasi, konstruksi dan dokumentasi dari 

komponen-komponen perangkat lunak (software) dan digunakan untuk permodelan bisnis.  

1. Use Case Diagram  

Berikut ini diagram use case yang digunakan pada aplikasi android jimpitan. 

 
 

2. Activity Diagram 
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Gambar 3. ActivityDiagram 

Activity Diagarm yaitu menggambarkan proses-proses yang terjadi didalam menu aplikasi 

jimpitan, dari aktivitas mulai sampai aktivitas berhenti. Untuk lebih jelasnya lihat gambar berikut: 

 
 

 

 

3. Implementasi Interface  

Implementasi Interface berfungsi untuk mengimplementasikan rancangan tampilan 

interface pada aplikasi jimpitan, sehingga aplikasi ini dapat terwujud sesuai rencana. 

Implementasi interface pada aplikasi ini adalah sebagai berikut: 

a. Tampilan Splash Screen  
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Gambar 5. Login Aplikasi Jimpitan 

 
Gambar 4. Splashscren 

Tampilan splashscreen muncul pada saat aplikasi jimpitan dibuka, splashscreen muncul 

selama 2 detik, setelah itu muncul menu login. 

b. Tampilan login 

 
 

Tampilan aplikasi login dipergunakan untuk hak akses masuk kedalam aplikasi. Jika 

berhasil memasukkan username dan password maka bisa masuk ke aplikasi, tapi jika sebaliknya, 

maka tidak bias masuk ke aplikasi. 

c. Tampilan menu jimpitan 
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Gambar 6. Menu Jimpitan 

Gambar 7. Entry data Jimpitan 

 
 

Tampilan berikutnya adalah menu aplikasi, setelah berhasil login, didalam menu anda bias 

memilih salahsatu menu unuk melanjutkan. Bisa memilih entry data jimpitan, data petugas 

jimpitan, tampil laporan atau keluar dari aplikasi. 

 
 

 

Gambar diatas adalah entry data jimpitan, dipergunakan untuk memasukkan data jimpitan yang 

dilakukan oleh setiap petugas jimpitan. 

 

d. Tampilan laporan jimpitan 
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Gambar 8. Laporan Jimpitan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampilan diatas memperlihatkan tampilan laporan jimpitan, yang memperlihatkan warga yang 

sudah bayar jimpitan, dan petugas jimpitannya. 

e. Pengujian Sistem  

Aplikasi jimpitan tingkat rt berbasis android   ini telah melalui uji Black Box dan WhiteBox dan 

diperoleh hasil:  

1) Black Box Testing  

Pengujian software dari sisi detail fungsi tidak menguji desain dan kode program untuk 

mengetahui apakah fungsi, input dan output dari software sesuai dengan detail yang dibutuhkan.  

Cara BlackboxTesting adalah salah satu cara yang mudah dipakai karena hanya memerlukan tepi 

bawah dan tepi atas dari data yang diinginkan. Perkiraan berjimbunnya data testing dapat 

dikalkulasi melalui berjimbunnya field data entri yang akan ditesting, aturan masukan yang harus 

dipenuhi serta kasus tepi atas dan tepi bawah yang mencukupi. Dan dengan cara ini dapat didapati 

jika fungsionalitas masih dapat memperoleh input data yang tidak diinginkan maka 

menngakibatkan data yang ditabung kurang benar (Cholifah et al., 2018). 

 

Tabel 1. Uji Blackbox 

Id DeskripsiPengujian 
Hasil yang 

diharapkan 
Hasil pengujian Kesimpulan 

L01 Memasukkan Username dengan 

“eko123”, Username diisi 

dengan “eko123” kemudian 

klik tombol Login. 

Proses Login 

berhasil, sistem 

akan menampilkan 

form menu. 

Sistem akan muncul 

pesan “Login berhasil” 

dan setelah itu sistem 

muncul form menu. 

Sesuai 

L02 Mengisi Username dengan 

"123dec”, Password diisi 

dengan “123dec” kemudian 

klik tombol Login. 

Proses Login 

Gagal, sistem tetap 

menampilkan form 

Login. 

Sistem akan muncul 

pesan “username atau 

password salah” dan 

tampilan tetap pada 

form Login. 

Sesuai 

A01 Mengisi Nama kepala keluarga 

dengan “Joko123”, Jumlah 

jimpitan diisi dengan “25000”, 

tanggal diisi dengan 

“05/06/2023”, selanjutnya 

dilakukan adalah tekan Simpan. 

Data akan tesimpan 

ke database dan 

data yang 

tersimpan akan 

ditampilkan pada 

tabel yang dituju 

Data behasil tersimpan, 

akan muncul pesan 

“Data Sukses 

Tersimpan” dan data 

yang tersimpan 

Sesuai 
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ditampilkan di tabel ang 

dituju 

A02 Mengisi Nama kepala keluarga 

dengan “456”, Jumlah jimpitan 

diisi dengan “def”, tanggal diisi 

dengan “13/13/2023”, 

selanjutnya yang harus 

dilakukan adalah klik Simpan. 

Menolak untuk 

tersimpan data 

tersebut ke dalam 

database. 

Data gagal tersimpan 

dan menampilkan pesan 

kesalahan. 

Sesuai 

B01 Klik tombol laporan pada menu 

utama 

Tampil laporan 

jimpitan 

Muncul laporan jimpitan Sesuai 

 

Semua fungsi perangkat lunak telah berjalan semestinya sesuai dengan kebutuhan fungsional yang 

telah didefinsikan.  

 

2) White Box Testing  

Berikut ini source code program di aplikasi jimpitan yang diuji menggunakan White Box Testing 

 
Gambar 9. Kode program uji whitebox 
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Gambar 10. Kode program uji whitebox 

 
Gambar 11. Kode program uji whitebox 
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Gambar 12. Kode program uji whitebox 
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Gambar 13. Kode program uji whitebox 

 
Gambar 14. Kode program uji whitebox 
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Gambar 15. Kode program uji whitebox 

 

 
Gambar 16. Kode program uji whitebox 
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Membuat Flow Graph Notation 

 
Gambar 17. Gambar Flow Graph Nation 

 

Melihat flowgraph dapat ditarik kata akhir bahwa ada 36 Node dan 68 Edge. Node adalah terurut 

diawali simbol proses dan simbol keputusan. Bahkan Edge adalah anak panah yang 

mendeskripsikan aliran dari control cocok dengan diagram alir. 

Tidak ditemukan kesalahan logika pada sistem dan sistem dapat berfungsi dengan baik. 

Berdasarkan kuesioner yang dibagi ke beberapa anggota masyarakat di Desa Sokaraja Kidul, 

hasilnya sebagai berikut: 

 

No Nama Aplikasi mudah digunakan 

Aplikasi sudah sesuai fungsinya 

  

Ya Tidak Ya Tidak 

1 Ituk tri hartini √   √   

2 Muslimin √     √ 

3 Erdiyanto √   √   

4 Kardinah √   √   

5 Joko prabowo √     √ 

6 Purwadi   √ √   

7 Adwen √   √   

8 Yuli saptuti √   √   

Tabel 2. Hasil Kuesioner 
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9 Gatul √   √   

10 Danang   √ √   

11 Fauzi √     √ 

12 Genta   √ √   

13 Rendi √   √   

14 Jumadi √   √   

15 Agus yudiarto √   √   

 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan uji aplikasi beberapa kali dan kuesioner yang diisi oleh pengurus rt, maka 

diambil kesimpulan Aplikasi keuangan jimpitan tingkat rt berbasis android ,  sudah sesuai dan bisa 

digunakan untuk menarik jimpitan di tingkat rt. Ada beberapa hal yang perlu diperbaiki, tetapi 

tidak mengganggu kegiatan jimpitan. 
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